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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikanpeningkatanaktivitas 
pembelajaranIlmuPengetahuanAlamdenganmenggunakanmetodeeksperimen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif. Teknik  pengumpul data ialah 
menggunakan teknik observasi langsung, alat pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi.Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa.Pada siklus I aktivitas fisik sebesar 
51,25%, aktivitas mental sebesar 36,43% dan aktivitas emosional sebesar 
51,67%. Sedangkan pada siklus II aktivitas fisik sebesar 77,5%, aktivitas 
mental sebesar 65,71% dan aktivitas emosional sebesar 96,67%. Terjadi 
kenaikan dari siklus I ke siklus II pada aktivitas fisik terjadi kenaikan sebesar 
26,25%, aktivitas mental terjadi kenaikan sebesar 29,28% sedangkan aktivitas 
emosional terjadi kenaikan sebesar 45%.Disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitaspembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas V SD Negeri 26 Kendawangan Kabupaten 
Ketapang. 
 
Kata Kunci :Aktivitas, Ilmu Pengetahuan Alam, Eksperimen 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the increase in the 
activity of the Natural Sciences learning using the experimental method. The 
method used in this research is descriptive method. While the nature of this 
research is qualitative. Data collection technique is using the technique of 
direct observation, data collection tool uses observation sheets. The results 
showed an increase in activity of student learning. In the first cycle of 
physical activity amounted to 51.25%, amounting to 36.43% of mental 
activity and emotional activity amounted to 51.67%. While in the second 
cycle of physical activity by 77.5%, amounting to 65.71% of mental activity 
and emotional activity amounted to 96.67%. There is an increase from the 
first cycle to the second cycle in physical activity an increase of 26.25%, an 
increase of mental activity of 29.28% while emational activity an increase of 
45%. Concluded that by using the experimental method can increase the 
activity of natural science learning in class V SD Negeri 26 Kendawangan 
Ketapang. 
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endidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia 
karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Selain itu 
pula pendidikan sangat penting dalam pembangunan maka tidak salah jika pemerintah 
senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik dari tingkat yang 
paling rendah maupun sampai ketingkat perguruan tinggi.  
Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan terutama dalam sistem sekolah di 
Indonesia mempunyai tujuan memberikan kemampuan dasar baca, tulis, hitung, 
pengetahuan dan keterampilan dasar lainnya. Selain itu pula, di sekolah dasar banyak 
diperkenalkan dengan benda-benda konkrit yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari yang terdesain dalam suatu mata pelajaran pendidikan IPA.   
Karakteristik pendidikan IPA yang digariskan oleh Departemen Pendi-dikan 
Nasional sejalan dengan pandangan para pakar pendidikan IPA ditingkat Internasional. 
Menurut Trowbridge & Bybee (dalam Anonim 2008), IPA merupakan perwujudan dari 
suatu hubungan dinamis yang mencakup tiga faktor utama, yaitu: IPA sebagai suatu 
proses dan metode (methods and processes); IPA sebagai produk-produk pengetahuan 
(body of scientific knowledge), dan IPA sebagai nilai-nilai (values). IPA sebagai 
proses/metode penyelidikan (inquiry methods) meliputi cara berpikir, sikap, dan 
langkah-langkah kegiatan saintis untuk memperoleh produk-produk IPA atau ilmu 
pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, pengukuran, merumuskan dan menguji 
hipotesis, mengumpulkan data, bereksperimen, dan prediksi. Dalam wacana sepert itu 
maka IPA bukan sekadar cara bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan ‘science as 
a way of knowing’. Artinya, IPA sebagai proses juga dapat meliputi kecenderungan 
sikap/tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan seperangkat prosedur. Sementara 
nilai-nilai (values) IPA berhubungan dengan tanggung jawab moral, nilai-nilai sosial, 
manfaat IPA untuk IPA dan kehidupan nanusia, serta sikap dan tindakan (misalnya, 
keingintahuan, kejujuran, ketelitian, ketekunan, hati-hati, toleran, hemat, dan 
pengambilan keputusan). 
Bahwa dalam pembelajaran IPA, dituntut adanya aktivitas pembelajaran. 
Aktivitas pembelajaran tersebut dapat terjadi apabila dalam pembelajaran IPA siswa 
tidak hanya mendengarkan saja namun dituntut untuk melakukan praktek maka 
diperlukan aktivitas belajar yang optimal. Pentingnya aktivitas pembelajaran sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat untuk merubah tingkah laku atau melakukan kegiatan 
tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Sri Anitah (2008: 1-12) mengemukakan lebih 
dari sekedar mengaktifkan siswa belajar, guru harus berusaha mengikutkan radar 
aktivitas belajar tersebut.   
Pembelajaran IPA hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan pekerjaan yang harus diselesaikan atau masalah-masalah yang harus 
dipecahkan atas dasar kemampuan siswa sendiri. 
Aktivitas adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan 
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut (Hadiyat, 1994: 10) 
Menurut Montessori (dalam Sardiman, 2010: 33) anak-anak itu memiliki tenaga-
tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan berperan sebagai 
pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak-anak didiknya. Pernyataan 
tersebut memberikan petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam 
pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan bimbingan dan 
merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik.  
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Rousseau (dalam Sardiman, 2010: 40), memberikan penjelasan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, 
baik secara rohani maupun teknis. Ini menunjukan setiap orang yang belajar harus aktif 
sendiri, tanpa ada aktivitas, maka proses belajar tidak mungkin terjadi.  
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat (Depdikbud, 
2003:7). Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan 
respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa 
stimulus dan output yang berupa respon (Darsono, 2000: 13). 
Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar, sedangkan respon 
berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru 
tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk 
diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang dapat diamati 
adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan 
apa yang diterima oleh pelajar (respon) harus dapat diamati dan diukur. 
Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari 
kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-ketrampilan 
dasar sedangkan kegiatan psikis berupa keterampilan yang terintegrasi. Keterampilan 
dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan 
dan mengkomunikasikan. Sedangkan ketrampilan terintegrasi terdiri dari 
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik, 
menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 
menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara 
operasional, merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen. 
“Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada 
aktivitas.. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada 
pandangan ilmu jiwa, yaitu pandangan ilmu jiwa lama dan modern. Menurut pandangan 
ilmu jiwa lama, aktivitas didominasi oleh guru sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa 
modern, aktivitas didominasi oleh siswa. 
IPA merupakan usaha manusia dalam mengalami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta  menggunakan prosedur  yang 
benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) sehigga dihasilkan 
kesimpulan yang betul (true) (Kartono, 2010). Dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
IPA di SD harus dilaksanakan dengan cara yang tepat dan sesuai dengan perkembangan 
siswa untuk mendapatkan pengetahuan tersebut. Pembelajaran harus menumbuhkan 
keingintahuan anak akan lingkungan di sekitarnya. Jadi, proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan mengkaitkan pengetahuan yang dimilikinya dengan dunia nyata 
mereka. Sehingga pembelajaran atau pengetahuan yang mereka dapatkan akan lebih 
bermakna dan nyata dalam kehidupan mereka. 
Untuk mencapai pengetahuan tersebut di atas, sekolah harus mampu 
menciptakan proses pembelajaran IPA dengan menggunakan konsep pembelajaran dan 
pendekatan yang tepat. Sehingga pengetahuan yang siswa dapatkan dapat benar-benar 
bermanfaat dalam kehidupan mereka. Pendekatan yang dapat dilaksanakan dalam 
pembelajaran IPA adalah pendekatan kontekstual. 
Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang ditandai dengan 
kegiatan mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati dan melaporkan proses percobaan 
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tersebut. Sedangkan menurut pendapat Djamarah Metode eksperimen (percobaan) 
adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami 
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.  
Sugihartono berpendapat bahwa metode eksperimen merupakan metode 
pembelajaran dalam bentuk pemberian kesempatan kepada sisiwa untuk melakukan 
suatu proses atau percobaan.Dengan metode ini siswa diharapkan dapat sepenuhnya 
terlibat dalam perencanaan eksperimen, pengumpulan fakta, pengendalian variabel, dan 
upaya dalam masalah secara nyata. Ismail berpendapat bahwa metode eksperimen 
biasanya dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan 
sejenisnya.  
Biasanya digunakan tehadap ilmu-ilmu alam yang didalam penelitiannya 
menggunakan metode yang bersifat obyektif, baik yang dilakukan didalam/diluar kelas 
maupun didalam suatu laboratorium tertentu. Syaodih dan Ibrahim berpendapat bahwa 
eksperimen sering dilakukan dalam pengajaran bidang studi IPA, dimana metode ini 
merupakan unsur pokok dalam pendekatan inquiry dan discovery (belajar dengan 
menemukan). 
Suharso berpendapat bahwa eksperimen adalah percobaan yang bersistem dan 
berencana (untuk membuktikan kebenaran suatu teori dan sebagainya) Keunggulan dan 
kelemahan Metode Eksperimen ; Dalam proses belajar-mengajar dengan metode 
eksperimen ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri, mengamati 
suatu objek, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri. Metode eksperimen ini 
mempunyai kelebihan serta kekurangan. 1) Kelebihan Metode Eksperimen adalah : a. 
Peserta didik memperoleh pengetahuan melalui pengalaman belajar, bukan sekedar info 
verbal. b. Pengalaman yang diperoleh siswa lebih bersifat pemahaman dan bukan 
sekedar ingatan atau hafalan. c. Peserta didik lebih terampil untuk melakukan 
penyelidikan, memecahkan masalah praktis dan membuktikan asumsi teoritis. d. Akan 
terbentuk sikap ilmiah dalam diri peserta didik sehingga perserta didik akan mempunyai 
kepribadian ulet dan tangguh dalam menghadapi kehidupan di masa depan. 2) 
Kekurangan metode Eksperimen; a. Metode ini lebih sesuai dengan bidang sains dan 
teknologi. b. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 
selalu mudah diperoleh dan mahal. c. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan 
ketabahan. d. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauankemampuan atau 
pengendalian. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sukmadinata (dalam Jamik, 2010/ http://jamik76.wordpress.com) Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena 
lainnya. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan terjemahan dari Classroom Action 
Research yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan dan penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
dalam pembelajaran (Susilo, 2007: 23). Penelitian tindakan kelas  di lakukan di dalam 
kelas, sehingga  fokus penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran  berupa prilaku guru  
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dan siswa dalam melakukan interaksi. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus, 
selama kegiatan penelitian dilakukan. Penelitian tindakan kelas  dapat dilaksanakan 
melalui empat langkah utama yaitu (Susilo, 2007: 24): perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (Acting), observasi dan refleksi. Adapun bentuk penelitian 
tindakan kelas yang digunakan pada penelitian kali ini adalah survei (survei studies), 
dengan jenisnya yaitu survei kelembagaan (institutional survey) karena bentuk 
penelitian ini sangat cocok digunakan pada penelitian tindakan kelas. 
Setting pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah setting di dalam 
kelas. Setting ini dipilih, karena penelitian yang akan dilaksanakan berkaitan dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas dan berkaitan dengan pelaksanaan 
kurikulum. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Kendawangan Ketapang, yang berjumlah 20 orang siswa, 
terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 10 orang perempuan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, terlihat proses belajar mengajar di kelas V 
dapat diketahui bahwa siswa takut untuk bertanya maupun menjawab pertannyaan, 
selain itu siswa selalu sibuk dengan aktivitasnya sendiri sehingga tidak memperhatkan 
penjelasan guru pada saat guru menjelaskan, adapula yang berbicara dengan teman 
sebangkunya. 
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah teknik 
observasi langsung. Teknik observasi langsung yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung partisipian yakni observer bertindak murni sebagai 
pengamat dan peneliti sebagai pelaksana pembelajaran. 
Menurut Bimo Walgito (dalam Anonim, 2007/http://wimamadiun.com), observasi 
adalah suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan 
menggunakan alat indra terutama mata terhadap kejadian-kejadianyang langsung. Adapun 
dalam pengumpulan data observasi kali ini peneliti menggunakan teknik observasi 
langsung dengan menggunakan daftar hasil tabulasi frekuensi. 
Untuk menentukan batas kerberhasilan diperlukan kriteria perhitungan 
persentase meningkatnya aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 
𝑋 % =  
𝑛
𝑁
 
Keterangan :  X % : Rata-rata persentase; n:Jumlahsiswa yang mendapatnilai; 
N: Jumlahkeseluruhansiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus 1 
Pengamatan siklus 1 terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh teman sejawat 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi 
siklus I pertemuan pertama untuk aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel  4.2 serta 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang dilaksanakan oleh guru. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh pada pertemuan pertama mengenai 
aktivitas belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan 
aktivitas emosional kemudian dijadikan indikator kinerja pada setiap aspek yang 
diamati. Berikut ini akan dipaparkan hasil pengamatan per indikator kinerjanya, yaitu 
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sebagai berikut: 1) Aktivitas fisik; a) Siswa mengamati proses eksperimen sebesar 0% 
sedangkan pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 60% terdapat selisih 
sebesar 60%. b) Siswa mencatat hasil pengamatan eksperimen sebesar 0% sedangkan 
pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 20% terdapat selisih sebesar 20%. 
c) Siswa melakukan eksperimen sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama 
meningkat menjadi 40% terdapat selisih sebesar 40%. d) Mendengarkan penjelasan 
tentang materi yang disampaikan guru sebesar 40% sedangkan pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 50% terdapat selisih sebesar 10%.Hasil Penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus I 
pertemuan pertama meningkat menjadi 42,5 % terdapat selisih 32,5%. 
2) Aktivitas mental ; a) Siswa berdiskusi mengerjakan LKSsebesar 0% 
sedangkan pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 40% terdapat selisih 
sebesar 40%. b) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru pada 0% sedangkan pada 
siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 20% terdapat selisih sebesar 20%. c) 
Siswa menjawab pertanyaan dari gurusebesar 10% sedangkan pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 20% terdapat selisih sebesar 10%. d) Siswa mengemukakan 
pendapat dalam proses pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 10% terdapat selisih sebesar 10%. e) Siswa menanggapi 
pertanyaan dari teman sejawat sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama 
meningkat menjadi 10% terdapat selisih sebesar 10%.Siswa membaca buku pada proses 
pembelajaran berlangsung sebesar 30% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama 
meningkat menjadi 40% terdapat selisih sebesar 10%. f) Menyimpulkan hasil 
pengamatan sebesar 20% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama meningkat 
menjadi 40% terdapat selisih sebesar 20%.Hasil Penelitian yang telah diperoleh sudah 
tercapai, yaitu persentase dari 8,57%sedangkan pada siklus I pertemuan pertama 
meningkat menjadi 25,71% terdapat selisih 17,14%. 
3) Aktivitas emosional; a) Siswa senang dalam mengikuti pembelajaran sebesar 
0% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama meningkat menjadi 40% terdapat selisih 
sebesar 40%. b) Siswa berkomunikasi bersama teman sejawat/guru membahas materi 
pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama meningkat 
menjadi 20% terdapat selisih sebesar 20%. c) Siswa tenang dalam mengikuti proses 
pembelajaran berlangsungsebesar 30% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama 
meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 30%.Hasil Penelitian yang telah 
diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 25,71% terdapat selisih 15,71%. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh pada pertemuan keduamengenai aktivitas 
belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional kemudian dijadikan indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut 
ini akan dipaparkan hasil pengamatan per indikator kinerjanya, yaitu sebagai berikut. 
Aktivitas fisik; a) Siswa mengamati proses demonstrasi sebesar 0% sedangkan 
pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. b) 
Siswa mencatat hasil pengamatan eksperimen sebesar 0% sedangkan pada siklus I 
pertemuan kedua meningkat menjadi 50% terdapat selisih sebesar 50%. c) Siswa 
melakukan eksperimen sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat 
menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. d) Mendengarkan penjelasan tentang materi 
yang disampaikan guru sebesar 40% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua 
meningkat menjadi 70% terdapat selisih sebesar 30%.Hasil Penelitian yang telah 
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diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 60% terdapat selisih 50%. 
2) Aktivitas mental; a) Siswa berdiskusi mengerjakan LKSsebesar 0% 
sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 70% terdapat selisih 
sebesar 70%. b) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru sebesar 0% sedangkan pada 
siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 50% terdapat selisih sebesar 50%. c) 
Siswa menjawab pertanyaan dari gurusebesar 10% sedangkan pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 40% terdapat selisih sebesar 30%. d) Siswa mengemukakan 
pendapat dalam proses pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 30% terdapat selisih sebesar 30%. e) Siswa menanggapi 
pertanyaan dari teman sejawat sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua 
meningkat menjadi 20% terdapat selisih sebesar 20%. f) Siswa membaca buku pada 
proses pembelajaran berlangsung sebesar 30% sedangkan pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 70% terdapat selisih sebesar 40%. g) Menyimpulkan hasil 
pengamatan sebesar 20% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama meningkat 
menjadi 50% terdapat selisih sebesar 30%.Hasil Penelitian yang telah diperoleh sudah 
tercapai, yaitu persentase dari 8,57%sedangkan pada siklus I pertemuan kedua 
meningkat menjadi 47,14% terdapat selisih 38,57%. 
3) Aktivitas emosional; a) Siswa senang dalam mengikuti pembelajaran sebesar 
0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 70% terdapat selisih 
sebesar 70%. b) Siswa berkomunikasi bersama teman sejawat/guru membahas materi 
pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 
50% terdapat selisih sebesar 50%. c) Siswa tenang dalam mengikuti proses 
pembelajaran berlangsungsebesar 30% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua 
meningkat menjadi 70% terdapat selisih sebesar 40%.Hasil Penelitian yang telah 
diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 63,33% terdapat selisih 53,33%. 
 
Siklus 2 
Berdasarkan dari data yang diperoleh pada pertemuan pertama mengenai 
aktivitas belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan 
aktivitas emosional kemudian dijadikan indikator kinerja pada setiap aspek yang 
diamati. Berikut ini akan dipaparkan hasil pengamatan per indikator kinerjanya, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Aktivitas fisik; a) Siswa mengamati proses eksperimen sebesar 0% sedangkan 
pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 
100%. b) Siswa mencatat hasil pengamatan eksperimen sebesar 0% sedangkan pada 
siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 70% terdapat selisih sebesar 70%. c) 
Siswa melakukan eksperimen sebesar 0% sedangkan pada siklus II pertemuan pertama 
meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. d) Mendengarkan penjelasan 
tentang materi yang disampaikan guru sebesar 40% sedangkan pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat menjadi 80% terdapat selisih sebesar 40%.Hasil Penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus II 
pertemuan pertama meningkat menjadi 77,5% terdapat selisih 60,5%. 
2) Aktivitas mental; a) Siswa berdiskusi mengerjakan LKSsebesar 0% 
sedangkan pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 100% terdapat selisih 
sebesar 100%. b) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru sebesar 0% sedangkan 
pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. 
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c) Siswa menjawab pertanyaan dari gurusebesar 10% sedangkan pada siklus I 
pertemuan pertama meningkat menjadi 70% terdapat selisih sebesar 60%. d) Siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus 
II pertemuan pertama meningkat menjadi 40% terdapat selisih sebesar 40%. e) Siswa 
menanggapi pertanyaan dari teman sejawat sebesar 0% sedangkan pada siklus II 
pertemuan pertama meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. f) Siswa 
membaca buku pada proses pembelajaran berlangsung sebesar 30% sedangkan pada 
siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 80% terdapat selisih sebesar 50%. g) 
Menyimpulkan hasil pengamatan sebesar 20% sedangkan pada siklus II pertemuan 
pertama meningkat menjadi 50% terdapat selisih sebesar 30%.Hasil Penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 8,57%sedangkan pada siklus I 
pertemuan pertama meningkat menjadi 65,71% terdapat selisih 57,4%. 
3) Aktivitas emosional; a) Siswa senang dalam mengikuti pembelajaran sebesar 
0% sedangkan pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 100% terdapat 
selisih sebesar 100%. b) Siswa berkomunikasi bersama teman sejawat/guru membahas 
materi pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus II pertemuan pertama 
meningkat menjadi 80% terdapat selisih sebesar 80%. c) Siswa tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran berlangsungsebesar 30% sedangkan pada siklus II pertemuan 
pertama meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 70%.Hasil Penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus I 
pertemuan pertama meningkat menjadi 93,33% terdapat selisih 83,33%. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh pada pertemuan keduamengenai aktivitas 
belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional kemudian dijadikan indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut 
ini akan dipaparkan hasil pengamatan per indikator kinerjanya, yaitu sebagai berikut. 
1) Aktivitas fisik ; a) Siswa mengamati proses eksperimen sebesar 0% 
sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih 
sebesar 100%. b) Siswa mencatat hasil pengamatan eksperimen sebesar 0% sedangkan 
pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 100%. 
c) Siswa melakukan eksperimen sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua 
meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. d) Mendengarkan penjelasan 
tentang materi yang disampaikan guru sebesar 40% sedangkan pada siklus I pertemuan 
kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 60%.e) Hasil Penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 10% sedangkan pada siklus I 
pertemuan kedua meningkat menjadi 90% terdapat selisih 80%. 
2) Aktivitas mental; a) Siswa berdiskusi mengerjakan LKSsebesar 0% 
sedangkan pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih 
sebesar 100%. b) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru sebesar 0% sedangkan 
pada siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 100%. 
c) Siswa menjawab pertanyaan dari gurusebesar 10% sedangkan pada siklus II 
pertemuan kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 90%. d) Siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus 
II pertemuan kedua meningkat menjadi 50% terdapat selisih sebesar 50%. e) Siswa 
menanggapi pertanyaan dari teman sejawat sebesar 0% sedangkan pada siklus II 
pertemuan kedua meningkat menjadi 60% terdapat selisih sebesar 60%. f) Siswa 
membaca buku pada proses pembelajaran berlangsung sebesar 30% sedangkan pada 
siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 100% terdapat selisih sebesar 70%. g) 
Menyimpulkan hasil pengamatan sebesar 20% sedangkan pada siklus II pertemuan 
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kedua meningkat menjadi 50% terdapat selisih sebesar 30%.Hasil Penelitian yang telah 
diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 8,57%sedangkan pada siklus II 
pertemuan kedua meningkat menjadi 80% terdapat selisih 71,43%. 
3) Aktivitas emosional; a) Siswa senang dalam mengikuti pembelajaran sebesar 
0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 70% terdapat selisih 
sebesar 70%. b) Siswa berkomunikasi bersama teman sejawat/guru membahas materi 
pembelajaran sebesar 0% sedangkan pada siklus I pertemuan kedua meningkat menjadi 
50% terdapat selisih sebesar 50%. c) Siswa tenang dalam mengikuti proses 
pembelajaran berlangsungsebesar 30% sedangkan pada siklus I pertemuan pertama 
meningkat menjadi 70% terdapat selisih sebesar 40%.Hasil Penelitian yang telah 
diperoleh sudah tercapai, yaitu persentase dari 8,57% sedangkan pada siklus I 
pertemuan kedua meningkat menjadi 63,33% terdapat selisih 54,76%. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
kelas V dengan menggunakan metode exsperimen yang dilakukan oleh peneliti 
berkolaborasi Ibu Suriati, S.Pd. SD diperoleh rekapitulasi aktivitas belajar siswa kelas V 
dapat dilihat pada uraiandibawahini: 
1) Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja berupa siswa 
mengamati proses eksperimen, siswa mencatat hasil pengamatan eksperimen, siswa 
melakukan demonstrasi, dan mendengarkan penjelasan tentang  materi yang 
disampaikan guru. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 10% menjadi 
51,25% pada siklus I dengan selisih sebesar 41,25%, kemudian dari siklus I 51,25% 
menjadi 83,75% ke siklus II dengan selisih sebesar 32,5%. Adapun selisih keseluruhan 
ke siklus II sebesar 73,75%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat 
dikategorikan “Tinggi”. 
2) Aktivitas Mental ;Aktivitas mental dijabarkan menjadi 7 indikator kinerja 
berupa siswa berdiskusi mengerjakan LKS, siswa mengajukan pertanyaan kepada guru, 
siswa menjawab pertanyaan dari guru, siswa mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran, siswa menanggapi pertanyaan dari teman sejawat, siswa membaca buku 
pada proses pembelajaran berlangsung dan menyimpulkan hasil pengamatan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar 
terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 8,57% menjadi 36,43% pada siklus I 
dengan selisih sebesar 27,86%, kemudian dari siklus I 36,43% menjadi 72,86% ke 
siklus II dengan selisih sebesar 36,43%. Adapun selisih keseluruhan ke siklus II sebesar 
64,29%. Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat dikategorikan “Tinggi”. 
3) Aktivitas Emosional; Aktivitas emosional dijabarkan menjadi 3 indikator 
kinerja berupa siswa senang dalam mengikuti pembelajaran, Siswa berkomunikasi 
bersama teman sejawat/guru membahas materi pembelajaran dan siswa tenang dalam 
mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar terhadap siklus yang telah dilaksanakan 
yaitu 10% menjadi 51,67% pada siklus I dengan selisih sebesar 41,67%, kemudian dari 
siklus I 51,67% menjadi 96,67% ke siklus II dengan selisih sebesar 60,24%. Adapun 
selisih keseluruhan dari siklus II sebesar 86,67%. Dengan demikian kenaikan aktivitas 
mental dapat dikategorikan “Sangat Tinggi”. 
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Pelaksanaan pada siklus I belum menunjukkan adanya pengaruh yang efektif 
dan signifikan dari pemahaman siswa kelas V terhadap materi yang disampaikan oleh 
guru pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
aktivitas fisik siswa sebesar (51,25%), sedangkan aktivitas mental siswa (36,43%) dan 
aktivitas emosional (51,67%). 
Mereka asyik ngobrol, bercanda dengan teman satu bangku atau teman 
diskusisertamasih banyak siswa yang ribut di dalam kelas, berjalan-jalan melihat 
jawaban dari kelompok lain dan masih banyak siswa yang mengandalkan salah satu 
anggota kelompoknya dalam mendemonstrasikan eksperimen di depan kelas, dalam 
diskusi kelompok siswa terlihat masih bingung dengan soal yang ada dalam LKS, jadi 
masih banyak siswa  yang berjalan-jalan kekelompok lain untuk bertanya, guru hanya 
mengawasi jalannya diskusi dari depan saja dan tidak  berkeliling pada setiap 
kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS. Pada saat siswa selesai presentasi, 
masih banyak siswa yang terlihat malu-malu dan tidak memiliki keberanian dalam 
mengajukan pertanyaan, menyanggah, menjawab pertanyaan, masih banyak siswa yang 
malas untuk mencatat baik yang dijelaskan oleh guru maupun hasil diskusi 
kelompoknnya. 
Ketidak berhasilan siklus I terjadi dikarenakan berbagai macam faktor. 
Perencanaan yang dilakukan guru pada siklus I masih banyak kekurangan dan terlihat 
belum matang, siswa masih canggung dalam bertanya kepada guru, lembar kerja siswa 
yang diberikan oleh guru masih belum efektif. Sehingga terlihat kecenderungan siswa 
melakukan aktivitasnya sendiri. Keadaan seperti ini adalah kondisi yang tidak baik 
apabila dibiarkan sehingga harus ada penyempurnaan rencana pengajaran. Pada siklus I 
peran guru yang kurang efektif berakibat pada kurang kondusifnya suasana proses 
pembelajaran kelas yang berujung pada rendahnya nilai aktivitas siswa dalam 
mendemonstrasikan eksperimen di depan kelas. Rendahnya nilai aktivitas siswa dalam 
mendemonstrasikan eksperimen didepan kelas harus menjadi perhatian guru walaupaun 
proses pembelajaran seluruhnya ada di tangan siswa tapi peran guru sangatlah penting 
untuk memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang pandai. Karena apabila siswa 
kurang pandai tidak diperhatikan maka proses pembelajaran “sifat-sifat cahaya dan 
pemanfaatannya” melalu metode eksperimen tetap tidak efektif. 
Kekurangan yang ada pada siklus I harus menjadi bahan pertimbangan yang 
penting bagi guru pada saat melakukan penyusunan siklus II. Sebab siklus II merupakan 
penyempurnaan dari siklus I. Dan siklus II harus lebih baik daripada siklus I. Pada 
siklus II guru membuat sebuah rencana pembelajaran dengan merencanakan dan 
menyiapkan media pada sub materi “pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya 
sederhana” serta perencanaan strategi pengerjaan lembar kerja siswa melalui kelompok 
belajar teman sebangku. Perubahan yang dilakukan guru juga memperhatikan faktor 
tutor sebaya yang ternyata sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi bilangan bulat. Penggunaan media mampu memotivasi siswa dalam 
pemahaman belajar dari konsep materi yang sifatnya abstrak menjadi sesuatu yang 
kongkrit. 
Perubahan itu ternyata membuat proses pembelajaran berkembang lebih baik 
dan keaktifan siswa ternyata dapat meningkat. Pada saat guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa, pada 
siklus II ini siswa terlihat sangat senang dengan kegiatan belajar mengajar ini, hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, bertanya, 
mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru, berdikusi dengan kelompoknya, 
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membaca materi sebelum mendemonstrasikan eksperimen di depan kelas, setelah itu 
guru membagikan lember kerja siswa pada masing-masing siswa dalam kelompok dan 
menyuruh siswa untuk mendiskusikan soal yang terdapat dalam LKS dengan 
kelompoknya dan mendemonstrasikan eksperimen alat-alat sederhana yang telah 
diberikan oleh guru, siswa terlihat lebih bersemangat dalam dalam mendemonstrasikan 
eksperimen membuat alat-alat sederhana. Menurut Anggraeni (2002: 67), salah satu 
manfaat metode demonstrasi adalah untuk mendukung keaktifan belajar siswa. 
Keaktifan siswa ternyata mendorong nilai ketuntasan siswa dalam sub materi 
“Pemanfaatan Sifat-Sifat Cahaya dalam Karya Sederhana”  meningkat, Sehingga dapat 
dikatakan bahwa langkah yang telah dilakukan oleh guru tersebut merupakan langkah 
efektif.  
Nilai keaktifan siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan itu terlihat dari 
kenaikan persentase aktifitas fisik siswa yang siklus I yang hanya 51,25%menjadi 
83,75% pada siklus II, itu artinya terjadi kenaikan 37,25% pada siklus II; aktivitas 
mental siswa pada siklus I yang hanya 36,43% menjadi 72,86% terjadi kenaikan 
36,43% pada siklus II dan aktifitas emosional siswa pada siklus I yang hanya 51,67% 
menjadi 96,67% terjadi kenaikan45%pada siklus II. Hal tersebut sangat signifikan di 
dalam proses kegiatan belajar mengajar IPA. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan pembahasan penelitian tindakan kelas yang 
telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilakukan suatu tindakan dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi pada setiap siklus sehingga terjadi peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dari data yang diperoleh dinyatakan bahwa: (1) 
Penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas bertanya  siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Kendawangan Kabupaten Ketapang. Hal ini tampak 
peningkatan yaitu 10% mengalami peningkatan pada rata-rata siklus 1 yaitu 51,25%, 
dan pada siklus 2 meningkat menjadi  77,5%. eksperimen demonstrasi dapat 
meningkatkan aktivitas mental siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Kendawangan 
Kabupaten Ketapang. Hal ini tampak peningkatan yaitu 8,57% mengalami peningkatan 
pada rata-rata siklus 1 yaitu 36,43%, dan pada siklus 2 meningkat menjadi  65,71%. 2) 
Penerapan metode eksperimen proses dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Kendawangan Ketapang. Hal ini tampak peningkatan 
yaitu 10% mengalami peningkatan pada rata-rata siklus 1 yaitu 51,67% dan pada siklus 
2 meningkat menjadi  96,67%. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, maka saran yang ingin dikemukakan 
melalui tulisan ini adalah sebagai berikut.1)Kepada guru IPA di sekolah dasar 
diharapkan dapat lebih meningkatkan kreativitasnya dalam upaya meningkatkan inovasi 
pembelajaran2)Disarankan dalam melakukan percobaan, guru mempersiapkan atau 
mengecek semua alat dan bahan yang akan di cobakan untuk menghindari kendala-
kendala yang muncul pada saat melakukan percobaan. 3)Hendaknya guru mau 
membangun budaya tidak puas menggunakan satu media saja, sehingga disarankan 
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mengambil dari pengalamannya mengajar untuk menjadi lebih kreatif guna menemukan 
dan menciptakan model pembelajaran atau pendekatan yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan kepada siswa.4)Kepada kepala sekolah diharapkan mau menciptakan 
kondisi yang merangsang para guru IPA untuk aktif melaksanakan kegiatan kreatif dan 
apresiasif di sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas. 5)Dalam pembelajaran 
guru harus lebih profesional dalam mengatur waktu, agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan efektif dan efisien. 
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